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A. KaJ J.an TeorltJ.s tentang HlpotJ.k .

A. 1. Pengertj,an Hi-pot5.k.

Kata-kata hypotheek berasal dari hukum Romawi,

yaitu hypotheca. Dalam bahasa beranda terjemahnya

adalal'r onderzettj-ng, dalam hr-rkum rnrlonesia adarah

pembebanan. Baik cla.l-am Bahasa hukum di rndonesia

maupun di Nederrand, istirah hypotheek ini telah

diambir alih untuk menun j r-rkkan sal_ah satu bentul<

j ami-nan hak atau tanah. (Mariam Darus Badru]-zaman,

1991: 15) .

sedang menurut ketentuan pasar ,11,62 I(UH perdata

yang dimaksud dengan hipotik ial-ah suatu hak kebendaan

atas benda-benda tak bergerak untuk mengambil

penggantian dari padanya bagi penglunasan suatu

per.i kat-an .

Dengan ciemikian dapat ciisimpulkan bahv,ra hipoLik
adarah merupakan hak kebendaan yang send-irinya

mengandung ciri-ciri hak kebendaan yaitu dapat

zt)



clipertahankan terhadap siapapun

diperalihkan dan .l_ain-lain.

Dari ketentuan pasa L 1762 dan

berikutnya dapat disimpulkan bahwa

niengundang ciri-ciri sebagai berikut :

j uga,
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dapa t

pasal-pasa j-

Hipotik ini

Merupakan perjanjian yang accessoir, dl samping

adanya perjanjian pokok yang berwujud perjanjj-an
pinj'rm mentiniam Llang p.ts.rI 1162 l.-tH perdata. I.i,rrena

nterupa)':an perjarrnjian )/ang acc€l-ssoir maka arlanyar

terqantung pada perjanjian pokok dan akan hapus
denqan hapusnya perjanjian pokol<.

Mempunyal sifat zaaks gevorg yaitu hak hipotik itu
senant-iasa mengikuti bendanya dalam tanqan siapa
benda itu berada (droit cle suite) pa.sal 116:l ayat 2

KUH Perdata.

Lebih didahulukan 1jemertuh;rnny;r

lain (droit cle preferece) pasal

IruH perdata 
-

Obyeknya adalah henda_I:enda tetap yaitu yang dapat
dipakai sebagai jaminan adarah benda-benda Letap
baik yang bewu j ud maupun yang berupa hak_hak ai-as
tanah.

dar i pi rrt.;rrrcJ yarlg

1133, 1134 ayat 2
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I-lak Hipotik hanya berisi hak unt_u]< penglunasan

hutang (verhaalsrecht) dan tidak mengandung ha]<

untuk menguasai atau memiliki bendanya, namun diberi

hak untu)< memperjanjikan menjual atas kekuasaan

sendiri bendanya manakara debitur wanprestasi pasal

1178 ayat 1, ayat 2 KUH perdata. (Sri Soedewi

Masjchoen Sofwan, 1981 : 6-1) .

A.2.Subyet dan Obyek llipotik.

Yang dimaJ<sr-rd dengan subyek hypotheek disin j.

ial-ah pihak-pihak yang terl-ibat dal-am per j arr j ia'
hypotheek. Pihak-pihak ini ada_l-ah :

a. Pemberi hypotheek.

Di da-l-am KUH Perdata tidak ditentul<an siapa

yang boleh menjadi pemberi irypotheek. Sebal-iknya di
dalam uuPA dibatasi siapa yang boreh menjacli

pemberi hypotheek, karena aclanya syarat-syarat bagi

subyek hak milik, hak guna bagunan, dan hak guna

usaha.

Menurut ketentuan pasal Zl ayat (1) dan (Z)

uuPA, bahwa yang dapat mempunyai hak mirik aclarah



dan
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badan-badan hukumI,{arga negara I ndonesia

ditetapkan pemerintah.

Yang dapat mempunyai hak guna usaha, menurut

pasal 30 UUPA adalah Warga negara fndonesia dan

badatt l-iukutn !cincl dj ri.j r i kirrr rrrtrrrurut. Itttkurrr I rrrl(ilrtrr; i.,r

dan ber kecluciLlkan di f rrclc>ritr r,;i.r.

Seclanq yang nlentpuny.li irak gr-rn: bangunan menurut

pasal 4 5 ayat (i ) UUPA adalah Warqa negara

Indonesia dan badan hukum yang didiri kan menurut

hukum lndonesia dan berkeciudukan di Indonesia.

i-,. Penerima hypot heek.

Hak hypotheek adalah hak untul: mendapat

pelunasan hutang yang diambil dari nilai (waarde)

barang-barang yarrg dihypotheekkan. Untr-rk mendapat

pelunasan r ni JrenCa hl.potheek di j ual di depan umurn.

Dengan clentil:ian, maka p!ln?rimr h',rprttheek rl ,i ,lalanr

UUPA dapat siapa sa-1a (peroranqan atau barlan I'rukurn)

asal- pembeli barang hypotheel.: itu.rd.rLali rnereka yang

memenuhi syarat sebagai suI:1r6k hak rni_1.i].:, it.r]< gLtn;r

l angunan dan ha l: gLlna

Badrulzaman, 1991 :30) .

u,saha. (l.'lariam Darus
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Itlenqenai ob-lek irypotheek, menurLrt pa.sal 1i b4 IiUH

perdata, objek yang dapaL clil:,ebani hypoLheek adalah :

a. Benda-benda tak bergeral.l yang dapat dj-pindahkan.

b. Hak menr.rnjuk LrasiI (vruhtgel:ruik) .

c. Hak opstal dan erfpacht..

d. Hak tanah.

e. Bunga sepersepuluh.
I

f . Basar-basar atarr pasar -pasar yang rliaku i pemerintah

be*serta hak-hak i-stimewa yang yang rnelekat padalnya v

SeLeI.rit L-,i:r'1.,t kLrnv;i TJUPA i;eri<;ij t-.rrr <Jr:rtr;arr

1:,elaksana.lrr p;'lsa.L 51, nral:a llerdasa:- k:an ;;asaI 2L pMA

ir],:. ? tahrrn 1 950 diadai:anl ah pelrqgo 1 ongan arit:r ra h;rk-

itak aLas ranah yang dapat dibebani hipotek (izaiLu hal:

nrilik, Itak gLrna banqunan clan hak guira us,aha i/ang

bera-sal d.:ri konel*si liak-l-rak tarrah Barat) d.tn h,rk-hak

atas tanah yang ciapat dibebani credi el,verbancl, 1,,aitu

hak-l'rak yang berasal dari hak-hak adat.

Seteiah berlakunya Pf I'lu. 10 talrun I a61 ilrentT._,nai

pendaftaran tanah, maI:a denqalr PI"IA No. I5 tahun 1901

tentang pentbebanan dan F-.endaftaran hipol-heeI,; dan

credietverband penggc,Ionqan itu tidak cliadal.:arr Iaqi.
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Kedua-duanya, hypotheek dan credieLverband dapat

di-bebankan pada irak milii<, hak guna bagunan dan hak

guna usaha, baik yang berasa.l- dari konversi hak adat.

(Hasan Wargakusumah, Lj-dwina Maria T, D. Krismantoro,

Livinus B. Tasik, A. Sii Sabarinl, yuni Kusniati,

Ignatius D. Sembering, Maria Theresia Geme, Hermanto

Sllalahi, 7992 z 129 130) .

A. 3. Proses TerJadinya Eipotek.

Proses terjadinya hipotek/credietverband terdj.ri

dari tiga fase/tingkatr laitu:
a. Fase pertama.

Berupa perjanjian pemberian kredit atau membuka

kredit clengan kesanggupan menyediakan jaminan

hipotek/ credietveband. DaIam praktek proses ini

ter3adi di bank pemerintah maupun di bank swasta.

Perjanjian ini yang berslfat pokokl berbentuk bebas

dan bersifat obligatoir.

b. Fase Kedua

Lazim disebut perjanjian pembebanan hipotek/

credietverbank. Perjanjian ini- merupakan perjanjian
yang bersifat accessoir dan bersifat kebenclaan
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dalam arti menimbu-Lkan hak-hak yang dapat

dipertahankan terhadap siapapun, selarLr mengrkutr

bendanya dan mempunyai kedudukan preferensi.

Perjanjian ini terikat bentuk teri:entu, yaitu harus

diraksanakarr dengan .rkLa ppAT (pejabat- pembuat- Akt-a

Tanah) .

c. Fase ketiqa

Lazim disebut pemasangan atau pendaftaran

hipoLek atau credietverbank. proses ini terjadi di

Kan tor Per L a na ha n Se I.lsi Penclaf taran Tanah.

Pendaf Laran irri ter j:rcli denqan cera pendaf taran di

daram buku tanah iripot*lllcredrel-verbar-rd/ rnerupak,an

alat bukti vang kr.rat tenLarrg telah terjadinya

pembebanan secar:-t sah.

Dengan adanya pendaftaran terseJ:ut, dapat

diterbitkan sertifikal- hipo tek/ credietverband yang

tnerupakan bukti hak dinrana grosse-nva (salinan)

Inempunyai kekuatan ekse,l":r-rt.ori.:r. (llasan lrlargakusumah,

]idwina Maria T, D. I(risnia.tc,ro, Lir,,inu,s B. TasiI:, A.

sri sabari"ni, Yur-ri. Kusni i,rt- i , Ir,;nat-.i Lrs il. rjenrbi r.i rrg,

Maria Theresia Garne, I-{arrnarrto siralaihi, tggz:132
1?2\
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A.4 . Lahir <Ian hapusnya HlpoteJc.

l'{enurut ketentuaan pasal I17g ayat 2 KUll, perdata

dikatakan bahwa pendaftaran adalah merupakan syarat

bagi berlakunya hipotek. Dengan demikian maka Hipotek

lahir pada saat dil-akukan pendaftaran /pembukuan oleh

Kepala Seksi Pendaftara Tanah. Sekarang menurut

kententuan pasal 23 ayat (2) UtrpA dilcatakan bahwa

pendaf taran yang clilakukan oleh l(epala Seksi

Pendaftaran Tanah itu merupakan alat pembuktian yang

kuat mengena.i- sahnya pembebanan hak atas tanah yang

bersangkutan. Sedangkan akte yang dibuat o-l-eh ppAT

merupakan syarat bagi sahnya pemberian l-lipotik.

Sehingga dapat disimpulkan ]:ahwa hipotik itr-r lahir
pacia saat dibuatnya akte o.Ieh PPAT. (-sri soeclewi

MasjchoenSofwan. I981 : 42) .

hapusnya l-ripot i k,Sedang mengenai

ketentuan pasal 1209

sebagai berikut:

L. Karena hapusnya

2. Karena pelepasan

3. Karena penetapan

KUH perdata karena

perhutangan pokok.

hipotiknya oleh si berpiuLang.

tingkat oleh hakim.

menurut

ha.l--hal
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Menurut lulr . wi ro j or-ro Prodl odi koro cara-cara yang

Iain tlari hapusnya hipoti l: clapat clisirnpul kan dari

be}bagai peratLlran UU, misal nya j ika h.i-poti}.: dicabiut

untuk kepentingan umum, atau l":alau pernili)'l t;rtrah harrya

rnempunyai hak bersyarat aLas tanah itu dan hak

bersyarat ini terhenti sebagaintana yang dj-maksudkan

pasal 1169 BW.r

Prof . Pitlo menYebutkal-l 9 cara untuk haPusnYa

hipotik sebagai berikut:

1. Karena hapusnya perutatrtJrlll pokok diniana hipotik

merr:p.iI:en pef utatrqart irl':-(-r(l:j :rro i l"

2. Karena peLepa-san hak '

3. Karena hapusnya benda/hak yang dihipotikkan'

Mengenai hak-hak atas tal'iah karena irai-,rsI1ya jangka

waktu sesuai hak atas Lanah yang dibeLrani c"leh

hipotik.

Sr pemegang hipotik menjadi eigenaar dari benda

yang diIipotikk.:n kaLt.na adany.t pc]-'cattlptt l-cllI itt.iL.:'lrlcl .

Berakhirrrya hak claripada pemberi hipotik

sel>agaimana diatur clalam pas,ll II6'l KI-ll-l perdclt-.r.

orang yancl mentprlnyai hai.:;rt-,-r.s t-an;-rh bersyarat- itallya

akan ilapat mernberikan l-ri1:oti)"1 L-,ersyarat juga tunduk

q.

c
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pada syarat-syarat pembatalan dan penghapusan yang

sama

6. Beraktrirnya jangka waktu unLuk marra r:ak hipotik

diberi kan .

1. Karena dipenuhinya syarat batal untuk mana hak

hipotik cliberikan.

B. i(arena aclanya pencabutan hak.

9 . karena adanya penetapan tingkat o-r-eh ha kirn . (sri

Soedewi Masjchoen Sofvran, 1981 : 51 52) .

sei-ain hapusnya hipotik menurut ketentuan pasal

1209 KUri perdata tersebut diata.s kemuciian berciasarkan

surat Edaran Menteri Dal-am Negeri tanggal zj oktober

1970 No.Ba 10/247/lo hapusnya hipotik itu dimungkinkan

j uga karena hapusnya hak atas tanarr yang dibebani itr-r

dan tanahnya kembali da-l_am kekuasaan negara y

Kemungkinan- kemungki nan ha k atas t anah _i t u

sebagai berikut:

a. Jangkanya waktu berakhir.

b. Dihentikan (dibatarkan) seberum jangka waktunya

berakhir karena suatu syarat batal- terah dipenuhi.

c. Dicabut untuk kepentingan urnum.
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d. Dilepaskan dengan sukarel-a oleh yang empunya hak

atas tanal-r. (sri soecjewi Masjchoen sofwan, 1981 :

tr,,1 \J't).

Dari ketent-uan ter:rebut di at'a's berarl-i di I'uar

kemungkinan yang secara formal ditentukan dalam UU

masi)-r acla kemungkinan-kemungkinan Iain di luar UU

untul.t hapusnYa hiPotik.

I]onnanhapusnyaLrakatastanahyangdibe|raniitu

berarti yang hapus bukan perutangan pokoknya berupa

perj anj ian pemi n j atnan uang/creciieL, me-l,ain kan

hipotiknya sebagai peri an j i;rn yang accessc)j.r j tu yang

hapus, sehingga kreditur tidak lagi merupakan kreditur

yan(l pref erent yang dil arnin dengan tanah ' Dengan

hapusnya hak atas Lanah yang dibebani hipoi-ik itu

hipotik rnenj adi i-rapus dan Lanahny;r kem]:,a1 i kepada

Negara.

B. Kaj ian Teoritis Tentang l(redi-t Perbankan '

B. 1. Pengertian Kreclit.

bahasa Romawi "credere"

vertrouwen, Inggris :

Kata kredit berasal dari

artinya, Percaya (Belanda:

believe, trusI of confiderlcL') .



kredit. Penerima kredi t
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berhak mempergunakan

pinjaman itu untuk keuntungannya dengan kewajiban

mengembalikan jumlah piniaman itu di beJ-akang hari-

(Mariam Darus Badru.lzaman, 1991 : '24 ) .

3. M. Jakile.

Beliau mengemukakan bahwa krediI ada]-ah suaLu ukuran

kemampuan dari seseorang untuk mendapatkan sesuatu

yang bernilai ekonomis sebagai ganti dari janiinya

untuk membayar kembali , hutangny.a pada tanggal

tertentu. (Mariam Darus Badru-l-zanlan, 1991 : 25 ).

B. 2 . Unsur-unsur Kredit.

Kredit yang diberikan o-l-eh suatu lembaga kredit

didasarkan atas kepercayaan, sehingga dengatt demikian

pemberian krediL merupakan pemberian kepercayaan. Ini

berarti- L,ahrva suatu Iernbaqa baru akan memberikan

kredit ka-l-au ia betul-betuI yakin bahwa si penerima

kredit akan mengembalikan pinj aman yang diterimanya

sesuai dengan janqka waktu datr syarat-syarat yang

telah disetuj ui oleh kedua belair pihak. Tanpa

keyakinan tersebut, suatu lembaga kredit tidak akan

nteneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya.
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(Thomas Suyatno, H.A. Chalik, Made Sukada, C. Tinon

Yunianti Ananda, Djuhaepah T. Mara.l-a, 1990 : 12) .

Dengan demikian, dapat disimpr-rIkan bahwa unsur

yang terdapat dalam kredit adalah:

1. Kepercayaan, yait-u keyakinan clari sl pemberi kredit

bahwa prestasi yang cliberikannya baik clalam bentul<

uang barangr atau jasa, akan benar-benar diterirranya

kembali dalam jangka waktr: tertentu di masa )'ang

akan datang.

2. Ialaktu, yaitu suatu masa yang memisah)<an antara

pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan

diterima pada masa yang akan datang.

Dalam unsu.r waktu j-ni, terkandung penge::i-ian

nilai agio dar.i uang yaitu uang ada sekarang -l-ebilr

tinggi nilainya dari uang yang akan diterima pada

masa yang akan clatang.

3. Degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akart

dii:adapai sebagai akibat dari adanya jangka waktu

yang memj.sahkan antara pentberian prestasi ciengart

kontra prestasi yang akan diterima kemudj-an hari.

Semakin Lama kredit diberikan.semakin tinggi pula

tingkat resikonya, karena sejauh-jauh kemampuan



manusia untuk menerobos

se-l-aIu terdapat unsur

dapat diperhitungkan.

timbulnyra LInsur resiko.

inilah maka timbullah
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hari depan itu, maka masih

keticlak tentuan yang tidak

Inil-ah yang menyebabl<an

Dengan adanya unsur resiko

l amirrar-r dalani pemberian

kredi t. .

4. Prestasj-, atau obyek kredit 1tu tidak .saja diberikan

dal-am bentuk uang, tetapi j r.rga dapat berbentuk

barang atau jasa. Namun karena kehidupan ekonotni

modern sekarang ini didasarkan kepada uang, malca

Lransaksi-transaksi kredit yang rnenyangkut uanglah

yang ser:ing kita j umpai dal-am praktek perkreditan .

(Thomas Suyatno, H.A. Chalik, Made Sukada, C, Iinon

Yunianti Ananda, Djr.rhaepah T. Mara-l-a, 1990 : 13).

B.3. Tujuan dan l\rngsi Kredit.

a. Tu j r:an Kredit.

Dal-am membahas tujuan kredit, kita tidak dapat

melepaskan ciiri dari falsafah yang dianut ol-eh.suatu

negara. Di negara-rregara l,ii:eraL, tujuan kr:edj.t:

didasarkan kepada usaha unLuk memperoleh keunLurrgan

sesuai dengan 1:rinsip ekonomi yang dianr-rt oleh rteqara
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yang bersangkutan, yaitu dengan pengorbanan yang

sekecil-kecilnya untuk memper:oleh manfaat (keuntungan)

yang sebesar-besarnya.

Oleh karena pemberj-an kredit dintaksudkan untuk

memperoleh keuntungan, maka banl< hanya boleh

meneruskan simpanan nasyarakat kepacla nasabahnya dal-anr

bentuk kredit, jika ia betul-betul merasa yakin b,ahwa

nasabah yang akan menerj-ma kredit itu mampu dan mau

mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Dari

faktor kemampuan dan kemauan tersebut, tersimpul unsur

keamanan ( saf ety ) dan sekaligus j uga unsLlr keuntungarn

(prof itability) clari suatu k::edit. Kedua unsur

tersebut saling berkaitan.

Keamanan (safety) yang dirnaksudkan ada-l-ah bahwa

pre.stasi yang diberikan dalam bentuk Llang, barang,

atar: jasa itu betul--betu.l- terjamin pengembaliannya,

sehingga keuntungan yang diharapkan itu dapat menjadi

kenyataan.

Keuntungan,/profitability merupakan tujuan dari

pemberian kredit yang terje.Lma daLanr bentuk bunga yang

diterima. Dan karena pancasila sebagai dasar dan

fa-l-safah negara kita maka tujuan kreciit tidak semal-a*
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mata mencari keuntungan melainkan disesuail<an dengan

tujuan negara yaitu untuk mencapai masyarakat adil darr

makmur berdasarkan pancasila. Dengan demikian rnaka

tujuan kredit yang diberikan ol-eh suatu bank,

khusu.snya bank pemerintah yang akan mengemban tugas

sebagai agent of defelopment adal-ah untuk:

1. Tr-irut mensukseskan program pemerintah d j- bidang

ekonomi dan pembagunan

2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat

menjal-ankan fungsinya guna menjamin terpenuhlnya

keLrut uhan ma.syarakat .

3. Mempero-l-eh -l-aba agar kelangsungan hiclup perusahaan

terjamin dan dapat memperluas usahanya. ( Thornas

Suyatno, H.A. ChaJik, I'lacle Sukada, C. Tinon Yunianti

Ananda, Djuhaepah T. Maral-a, tgg) : 14) .

b. Fungsi kredit.

Sesuai dengan UU Perbankan No. 7 I'ahun 1992 yang

menyebutkan bahwa bank aclalah badan usaha yang

menghinrpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,

dan nienyalurkannya kepada rnasyarakat dalarn r:angker

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan

clemikian disardari bahwa kreclit mempuyai peritn.tn yang



penLing flal-am kehidupan' perekonomian,

fungsi kreclit ada bermacam-macanl yang

ada-l-ah:
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karena itu

antara lain

l.Meningkatkan daya guna uang.

2.Meningkatkan peredaran dan lalu .l-intas uang.

3.Meningkatkan daya guna dan peredaran barang.

4.Kreciit sebagai salah satu alat stabilitas e]<onomi.

5.l"leningkatkan kegairahan berusaha.

6.Meningkatkan pemerataan pendapatan.

7. Kredit sebagai a-l-at untuk menj-ngkatkan hubungan

f nternasional .

B.4. [ubungan antara Hipotik dan Kredit.'

Sebagaimana dlketahui bahwa dalam fase pertama

proses terjadinya hipotlk adalah perjanjian pemberian

kredit atau parjanjian kredlt yang merupakan

perjanjian pokok, berbenLuk bebas. Bentu}< dari
per j an j ian pokok dibuat dengan ber:tuk -l-isan atau

Lertulis, asalkan perjanjian tersebut memenuhi syarat

sahnya perjanjian yaitu:

I(ata sepakat- mereka yang mengikatkan dirinya;

Kecakapan untuk membut- suatu perikatan;

a.

b.
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d.
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Suatr: hal terLentui

Suatu sebab yang hal-al- (pasal 1320 IruH Perdata).

Bila per jan j ian kredit dilakukan, secara tertul_ j-s,

dapat clituangkan dalam bentuk a]<ta clibawah tangan atau

akta otentik 5rang dilakukan dihadapan notaris. Namun

jika clilihat dari sudut pembuktian, perjanjian kred.it

sebaiknya dibuat secara notariil dj-hadapan notaris.

Sel>enarnya dar:i ber:bagai j en is per j an j i.an yang

cli-atur dal am Bab v sampai dengan xvr r r Buku r r r KIJH

perdaLa ticlak terdapat ketentuan tentang perjanjian

kreciit bank, bahkan da.l-am uu No. 7 Tahun lgg2 sencliri

ticlak dikenal istil-ah per j an j ian kredit bank.

rstil-ah perjanjian baru diternukan da-l-am rnstrul<si

Penter j-ntah, yang menyatakan bahwa pemberiarr kredi L

dalam bentuk apapun bank-bank wa j ib menrpergunakarr

"akad per j an j ian kredit". Instruk.si demikian dimuat

daram rnstruksi Presidium l(abinet No. ls/Ey,A/ro/1966

jo Surat Edaran Bank Negara Indonesia Unit I No.

2 / 539 /UPK/pen/ 1.966 dan Surat Edaran Bar:k Negara

rndonesia No. 2 / 643/uPK/pen/ 1966 t-.entang pedornan

Kebijaksanaan di Biclang Perkreditan.



PasaJ \1 54 KUH

39

Perdata menentukan bahwa

perjanjian pinjam meminjam adalah persetujuan dengan

mana pihak yang satu rnemberikan kepacia pihak yang lain

suatu juniJ-ah tertentu barang-barang yanq habis karena

pemakaian, dengan syarat bahwa pinif yang belakangan

ini akan mengembal-ikan se j umlah yang sarna clari lnacarn

dan keadaan yang sama pula.

Dengan adanya jaminan. Pihak bank merasa aman

sebab bila terjadi nasabah yang wanprestasi, l:ank

masih dapat menutup pj-utangnya atau s j_sa tagihan

dengan mencairkan atau menjual barang jarninan yang

telah diikatkannya. Disampj.ng itu, dengan aclanya

jaminan kreclit, setidak-tidaknya akan mendapatkan

bahwa }<redit yang diberikan kepada nasabah dapat

diterima kembal-i sesuai dengan syarat-syarat yang

telair disetujui bersama.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan

antara hipotik sebagai lembaga jamj_nan dengan kredit.

merupakan suatu haI yang erat sekali dan tidak bisa

dipisahkan sebab apabila suatu pihak sebagai cal_on

nasabah ingin mendapatkan fasirj-tas kredit- cler-rgan

memperhat.ikan keadaan calon nasabahnya, salah *sarl_uny;r
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adalah jaminan yang harus diberikan ol.eh calon nasabah

disamping kepribadian, kemampuan cian kesanggupan,

modal- kekayaan, dan keadaan ekonomi. Apabila jaminan

hipotik tidak diberikan, maka permohonan dari calon

nasabah tidak mendapatkan fasilitas kredit itu tidak

cli kabLr-l kan .

B.5.Kredi-t I'Iacet.

Kreclit yang diberikan oleh pihak kreditur (bank)

kepada paf a debitur tidak akan men j acli masal-ah bila

kreciit tersebut berjal-an dengan Iancar dan baj.)< serta

membawa keuntungan yang diharapkan oleh bank. Akan

tetapi da1:rm perkernbangannya tidak semua krediL yang

diberikan ol-eh bank; terhadap clebitur berja-l-an Iancar.

Ada kalahnya mengami kemacetan yaitu bila debitur

.setelah masa jatuh tempo yang di.perjanjj"kan t_eIap

tidak dapat melunas j-nya. Maka ha_l- itu tergolong

kategori kreclit macet. Pada dasarnya kreclit macet 1tu

disebabkan dua unsur:

1. Tidak ada kemauan dari pihak debitur untuk membayar

atau melunasi hutangnya kepada pihak kred.itur

(bank) .
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2. Debitui tidak mampu untuk melunas-inya.

(wawancara dengan Bpk. Kusnarso Djojopranoto,

direktur Utama Bank Perkreditan Rakyat rrapezita

Anugerah, Tangga_I 2l juli t991) .

Pihak kreditur dalam mengatasi kredit macet,

biasanya terLebih dahuLu menyelesaikan secara intern
dengan memanggiL debitur. Jika debitur berkari-kafi

tetap tidak rnemenuhi kewa j ibannya clal-am membayar

hutangnya, barul-ah kreclitur menyeresaikan masarah

tersebuL dengan melimpahkan ke pengadilan Negeri

(umumnya dil-akukan oleh bank*bank swasta) dan

mera-l-ui Badan urusan Piutang Negara (yang dj-haruskan

bagi bank-bank pemerintah) .

Maka dengan adanya grosse akta yang mempunlrai

titel- ekskutorial, yang ciisamakan denrqan putusan

pengadilan yang sudah mempunyai kekuatan hal< tetap

sehingga pihak kreditur (bank) hanyalah tinggal
mengajukan permohonan pelaksanaan lJrosse akta

tersebut kepada ketua pengadiran Negerl tanpa

mel-al-ui gugatan biasa. Dengan J_embaga ini bagi

kreditur menjadi efisien, cepat dan clapat dengan

mudah untr:k segera menarik kredit macetnya.
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Pemberian kredit dalam hukum Islam disebut

dengan hutang piutang, sedangkan huLang piutang di

dalam Islam diperboJ.ehkan, dan [-etrmasuk Srerbuat-alr

kebajj-kan, karena di dalamnya terkandung unsur

tolong menolong yang dapat menghilangkan kesul-itan

seseorang. Hal ini termasuk sunnah yang muakkad

berdasarkan hadits sebagai berikut:

{=^Ic d,U-yr.Ir,J:-y -JE qJLe z.r $t a"r- T._n*1\c;.

uc rLr O.ji, , FJ'.-'rJ'; n'x-;(a,.-\ (Ftru) r^ , 
,"t-,.9

, ( F* "\)) .-r^LiJ,fe =,Jn!=, (r"-^--,j

Artinya : Barang si-apa yang membantu melonggarkan
satu diantara beberapa kesul-itan cluniawy. temannya,
maka Allah akan melonggarkan satu dan beberapa
kesulitannya dihari kiamat nanti.

ft'tJ.r <re:\ sa : Yr4.lcrl,r.lrp s*)t g\:r-a.,*r,t.-)\ec

( t,f-= q/,5 
^?L r.' {r) l', r-s }i&Jl L+ -r.= \-l\ da J crK

Artinya : Barang siapa memberi hr-rtang dua kali
karena , A-L1ah, maka mendapat pahala sebe-sar
menshadagahkan salah satunya.

(H. AIi As' ad, ter j emah Fathu-l- Mu' j.n j ilid I I haI

2A6,1979)



Dalam firman Allah juga diperintahkan

tolong-menolong, sebagaimana clisebutkan

Al--Ma'iclah ayat 2 yang berbunyl:
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untuk saling

dalam surat

u! =J \_, f J r.!e!>: t;?6, $srl trj !u S:Gy

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan
dan tagwa dan janganlah tolong-menolong da1am
perbuatan dosa dan pelanggaran (Al-Ma'idah | 2)

Adapun yang dimaksud dengan hutang piutang

menurut. ahli fiqih adalah trarrsaksi antara dua

pihakr lang satu menyerahkan uangnya kepada yang

-l-ain secara suka rel-a untuk dikembal_iJcan lagi

kepadanya oleh pihak kedua dengan hal yang serupa.

Atau seseoranql menyerahkan uang kepacla pihak 1a j-n

untuk dimanf aatkan dan kenrucU_an orang itr-r

mengembali kan penggantinya . i :, :-i,.1 ;.li;,.r.i., r j ii ;,L:.ii i::;,1 ;i-r- ,

. ' -' : \' - / . .- ; ;

Walaupun transaksi hutang piutang mengandung

sifat-sifat yang sama dengan orang yang memberi

sedekah sekali, tetapi tidak sepenuhnya clianggap

mempunyai sifat ikatan sukarela. Sebab di dalam

hutang-piutang ada kewajiban unLuk mengemba-likan
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dengan barang yang sama. Ol-eh karena itu kita dapat

memberJ-kan pengertian pada transaksi ini yaiLu pada

dasarnya hutang-piutang itu bersifat suka rela,

tetapi mempunyai niLai tanggung jawab untuk

mengembalikan. Sebab kredi-tur dalam memberikan

hutang, sifatnya suka rela tanpa memperoleh j-mbalan

keuntungan dari pe::buatannya ini, 'tetapi pada saat

yang sama dia mempunyai hak untuk merninta kembali

dari debitur, bila waktunya sudah tiba.

Menurut pendapat rnayoritas ahli Fiqih / selorang

kreditur (orang yang memberi kredit ) bo]-eh merninta

kepada debitur (orang yang diberi kredit) uang atar.r

barang yang dihutangkan secara kontan, baik oleh

keclua belah pi hak tel-ah di tet apkan wa kt r-r

pelunasannya ataupun tidak. Sebab sudah menjadi

tanggungan debitur untuk membayar seka.Iigus,

walaupun }<reclj tur rnau memberikan , penundaannya (Abu

Sura'i Abdul Hadi MA, 1993 : 136)

Da-l-am Islam dijelaskan bahwa hutang-pir-rtang

termasuk transaksi suka rela. Begitu juga petretapan

jatuh Lempo peluna.san juga haru.s diperhatikan oleh

pihak deblLur. Apabila kreditur memberj-kan tempo



waktu

surat

dengan sukarela,

AC,lJ

maka ia Lel-ah memberikan

kesukarelaannya ini secara khusus dan tepat waktu

merupakan salah satu tanggung jawab debil-ur.

Da1am aI-qur'an juga di anjurkan adanya batas

pembayaran hutang sebagaimana disebutkan dalam

al baqarah ayat 280 yang berbunyi :

Artinya : Dan j ika (orang berhutang itu ) dal-arn
keadaan kesukaran, maka beri.Lah tanggal sampai c'lia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebaqian ai-au
semLra irutang) itu Iebih baik bagian, jika kamu
menget.ahui.

Berdasarkan ayat tersebr.rt diatas dapat di anrbil-

pengertian tentang adanya suka rel-a da-l-am menetapkan

batas waktu peJ-unasan hutang bagi clebitur, sekalipun

waktu yang pertama sudah habls, namun ternyata tetap

cial-am kesulitan, untuk itu hendakl-ah diperpan j ang

waktunya sampai menjadi baik. Sebab jika kreditur

mau mengalah atas hak tagihannya, kemudian debitur

mel-unasi kewa j ibannya tatka.l-a j atuh tempo, maka ia

(debitur) telah mel-akukan kewajibannya dengan baik.

Dan hal, ini mernperkuat. kemauan masing-masing serl-a

ri-4;,.rb 5 2r*^Jr 95:*r er-.: ) uKoG
( S,... r a-2-,r r ) CJJ-A., 1.-.-5a, ' $
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rnenghargai kemauannya dan memberikan ketentraman

serta kelapangan kepada debj-tur dalam memanfaatkan

pinjaman seca-ra tepat guna.

Akarr tetapi apabiJ.a debiLur LeIah sepakat-

dengan janji- unLuk rne-l-unasi l'rutangnya pada waktu

yang telah ciiLentukan, maka pada saat jatuh tempo j_a

(ciebitur) mampu membayar atau melunasinya kemudian

ia tidak mau membayar atau melunasinya, maka ia

termasuk orang yang melanggar janji dan termasuk

orang yang berbrlat kedJ-olirnan. Hal- inilah yang

diJ-arang oleh Agama, karena termasuk orang yanql

melanqg,ar janji. Berdasarkan Hadits: ..Orang-orang

I slam terikat ol-eh per j an j ian-per j an j ian mereka,, .

(Dr. Abu Sura'i Abclul_ Hadi, MA, 1993 : 137)

Dengan demj-kian pemberian irutang (kreciit )

didal-am IsIam diperbolehkan, akan tetapi pihak

debitur harus mengembal_ikan pada waktu yang tel-ah

ditenLukan. Apabila tidak dapat mengembal-ikan pada

waktLl yang telah ditentukan, maka pihak kreditur

dapat memperpanjang batas wakt.unya kalau keadaan

sudah baik. untuk itu harus ada kesepakaLan antara

kecJua belah pihak yaitu kreditur dan debitur
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mengenai pembatasan waktu pelunasan. Dan keharusan

keclua belah pihak untuk menepati janji juga akan

dapat mewr:judkan kemantapan dal-am hubungan muamalah,

menghilangkan perselisihan dan memberikan kesempatan

kepada debitur untuk memanfaatkan barang

pir-rjamannya, sehj-ngga terpenuhilah kepentingannya.

C.Grosse llJcta Dengan Tite1 Eksekutorial.

C. 1 . Pengertian Grosse Jlkta.

Jika berbicara mengenaj- grosse al<ta maka tidak

terlepas dari pembicaraan mengenai notaris clan aki-a

itu sendiri sebab salah satu tugas dan pekerjaan

notaris adal-ah berwenang membuat akta otentik.

Menurut pasal I Feraturan Jabatan Notaris, bahwa:

notaris ada.Lah pejabat umum yang satu-satunya

berwenang untuk membuat akta otentik mengenai semua

perbuatan perjanjian clan penetapan yang diharuskan

oleh suatu peraturan umum atau ol-eh yang

berkepentLngan dikehendaki untuk dj.nyatakan dalanr

suatu akta otentik, menjamin kepastian tanggalnya,

menyj-mpan aktanya dan memberikan grosse, sa_l-inan dan

kutipannya, semuanya sepanjang pembuatan akta itu oleh



.l a)

sLratu peraturan umurn tidak j uga clitugaskan aLau

dikecualikan kepada pejabat atau orang l-ain.

Sedangkan pengertian akta otentik dapat kita

lihat pada pasal 1B68 I(UH Perdata yang rnenyebutkan

bahwa: suatu akta otentik ialah suatu akta yang

cliclalam bentuk yang clitenLukan oleh undang-undang

dibuat ol-eh aLau di_ hadapan pegawai-1:egawai atau

pejabat-pejabat umum yang berkuasa untuk itu di tempat

dimana akta dibuatnya.

SelanjuLnya notaris berhak mengeluarkan sal_inan-

sal-inan dan kutipan-kutipan dari akLa-akta Lersebut.

untuk mengeruarkan suatu grosse diperrukan adanya

.suaLu akta otentik. sedangkan untuk akta di l:awah

tangan tidal: dapat dikel_uarkan grossenya.

HaI ini dapat kita lihat mengenai pengerLian

grosse cti dalam Peraturan Jabatan, Notaris pasal 4\

ayat (2) t Grosse adalah sa-linan aLau kutipan dengan

memuat diatasnya kata-kata "Demi Keadi.l_an Berdasarkan

KeTuhanan Yang Maha Esa clan dibawahnya dicantumkan

kata-kata "Diberikan sebagai Grosse, perLama,' dengan

ntenyebutkan nanra dari orang yarrg al-as perminLaanya
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grosse itu diberikan dan tanggal pemberiannya. (G.H.S.

Lumbang TobingrTahun 1983 llalaman : 218 ) .

Selain itu rumusan yang secara jelas membe::ikan

kekuatan eksekutoriaL sesuai dengan pasal 224 HIR.

I"lenurut ketentuan pasal tersebut, hanya terdapat dua

bentuk gro*sse akta hipoti k dan grosse akta pengakr"ran

hutang. Maising-masing bentuk grosse akta tersebut

murni berdiri sendiri dan tidak boleh dicampur aduk,

hal ini merupakan syarat materiil sebuah grosse akta.

Sedangkan syarat formal.nya dapat cl1lihat pada

pasal 47 Peraturan Jabatan Notaris, sebagai berikut:

1. Grosse akta tersebut harus berjudul: "Demi keadilan

Berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa".

2. Dibagian bawah gros-se akta tersebut harus

dicantumkan kata-kata: "Diberikan sebagai gros.se

akta yang pertama.

3. Dicantumkan nama orang yang ata.s permintaanya grosse

akta tersebut cliberikan.

4. Dicantumkan tanggal pemberian qrosse akta tersebut.

C. 2 .Bentuk-bentr:k Groesq .Akta.
t.

l-. Grosse Akta Hipotik.
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Da_Iam pasal 7 ayat (2) peraturan menteri

Agraria No. 15 tahun 1961, cli-sebutkan bahwa yang

dinamal':an seb,agai akta hipctik adalah sertifikat
hipotik yang diserLar .salina. akta hipotik yang

di;ahrt menjadi satu oreh kepara pendafLaran tanah

yang mempunyai kekuatan eksekr-rtor i a I sel.,aqa i rnana

yarq diniaksud dan parsal l;4 HIIi daan r,5B liJrg.

sedangkan l:entuk dari akta hipotik itu, sesuai

dengan surat keputusarr urenLeri Dalam negeri No.

704/DJA/7911 tel-ah <llkeruarkan nrodal- No. 1045055

merupakan ukuran bagi alrta hipotik y-ang beredar

sekarang ini tidak perru ada titer eksekutorialnya,

titel eksekutorial cukup tercantum pada sertifikat
hipotik. Denqan acranya iral Lerse]-,ut rnaka r-.ranko

cetakan yang baru tidak Iagi dicarrtuml:an t_itel
ek-ssIul6riaf nva sebagai ntana yang ter.sedj a s;ra1- ini.

Jadi blanko akta hipotik yang sel;arang beredar

tidak lagi mencantumkan kata-kata di bagian

kepalanya. "Demi keadiran berdasarkan keLuhanan yang

maha Esa. Namun bilkan I:r..rarti gro.sse akta hipotik
suclah tidak niempunyai tit.el eksekut-orial 1.:r1i serraL,

yang mempunvai- fr-rngsi selrac]ai cJrosse akta fii-potiJ":



51

adalah sal inan dari akLa hipotik beserLa sertifikat
hipotil.: yang di j ahiL men j adi satu oleh kepara kantor

pendaftaran tanah.

2. Grosse Akta pengakuan hutang

l"{enurr-rt purwoto *q . Ganciasubrata, sH di kemukakan

bahwa yang dirnaksr-rd grosse akta pengakuarr irr,rt;rng

adalah grorss6 yang diberikatr oleh notaris kepada

kredil-rrr berupa salinan akta pengakuan hutang yang

diberi judul "Denri Keadiran Berdasarkan ke-Tuhanan

Yang Maha Esa" unLuk dlajukan ke pengadilan Negeri

guna dj,mohonkan eksekusinva.

/--^^^^Grosse akta yang o..rsikan pengakuan hutang

hanya dapat diraksanakan jika diketahui secara pasti
berupa jumlah Llang yang itarus dilunaskan, sehingga

debitur tidak bisa menyangkar -Lagi, dengan demikian

tidak dapat dii:ambahkan persyaratan lain yang

terl-ebih dahulu apabila persyaratan tersebut dalam

bentuk' perjanjian. H'aI inj merupakan pendapat

pengadilan pada Llmumnya

Namun da-Lam praktek se]-arna ini, syarat materii_r-

dari grosse akta pengakuan hr:Lang banyak yancl
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dj-Ianqgar, sehingga l-irnbul penggunaan lembaga

pengakuan hutang da.l-am arti -l-uas dimana setiap

perjanjian apapun jenisnya (jual bel-ir perjanjian

kredit dan sebagainya) dibuat dalam bentuk pengakuan

hutang. Dan j uga, dalam grosse akta pengakuan

hutang masih ditambah persyaratan -l.ain, misalnya

dengan menunjuk pacia perjanjian kredit dan

perhitungan b'unga, Denda dan sebagainya. Dengan

adanya haI tersebut, jelas tidak memenuhi syarat

materiaL sebagai suatu grosse akta, akibatnya grosse

akta tersebut tidak mempunyai kekuatan el<sekutorial,

sehi-ngga pelunasan hr-rtangnya mel_al-ui gr_rgr_rtan biasa.

Dengan adanya penyalahgLrnaan tersebut rnaka

Mahkamah Agung mengisyaratkan kepacla pengaciiran

Negeri untuk menunda setiap peraksanaan permohonan

eksekusi atas dasar grosse akta pengakuan hutang

menurut pasal 224 HIR.

C.3.Asas yang neJ.ekat pada Grosse AJcta.

Semua asas yang melel:at pada grosse akta ikut
menentukan kelanjutan eksekusi.

1. Grosse AkLa Bersifat Accessoir.
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Grosse akta merupakan ilcatan lan j utan yang

lahir dari per j an j ian po)<ok. Dalam hal- ini

perjanjian pokoknya adalah hubungan hukum perjanjian

hutang antara debitur dengan kredit, jj-ka sebelumnya

tidak ada perjanjian hutang maka tidak mungkin

keluar grosse akta. Oleh karena grosse akta bersifaL

accessoir dari perjanjian pokok, maka segala sesuatu

syarat yang ditentukan dalam perjanj ian pokok

mengikuti sepenuhnya terhadap nro""u akta. Antara

perjanjian pokok dengan grosse akta saling berkaj-tan

sekiranya per j an j ian pokok telair diJ:enuhi debitur,

daya kekuatan eksekutoria.l- yang me-l-ekat pada grosse

akta dengan sendirinya hapu.s atau bila ternyata

perjanjian piutang semu.l_a te-l-ah sepenuhnya dilunasi

clebitur clengan sendirinya perjanjian grosse akta

dianggap dipenuhi.

2 . Grosse akta mempunyai nilai kekr-ratan eksekusi

seperti putusan pengadilan.

Sebagaimana yang sudah diatur dal_am pasal ZZ4

HIR bahwa pada masing-masJ-ng grosse akta hipotik dan

grosse akta pengakuan hutang, dengan sendirinya

menurut, hukum mempunyai kekuatan eksekutorial yang
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sama dengan putusan pengaclilarr yang tel.ah memperoleh

kekuatan hukurn teLap. Sehingga pihak kredil- dapat

secara langsung meraksanakan eksekusinya meraui

pengad-i1an, apabila pihak debitur wanprestasi.

3.Eksekusi Grosse Akta dijalankan atas perintah clan

pimpinan ketua Pengadilan Negeri.

Asas ini bersumber dari ketentuan pasar 224

IJrR. Jadi bila debitur mer-akukan tinciakan

rvanprestasi, maka berdasar ara.san tersebut kreditur
menga j ukan permintaan eksekusi- kepacla ketua

Pengadilan Negeri memerintahkan dan memimpin

jalannya eksekusi. Asas ini ada pegecuariannya,

yaitu diatur dalam pasal 11?B ayat (2) KUH perdata

bahwa pemegang hipotik pertama berhak secara

langsung menja.l-ankan penjua-l-an lelang mel-al-ui kantor

IeIang tanpa melalui proses pengadj-Ian, apabila

pihak debitur melakukan wanprestasi. pel-aksanaan

eksekusi yang demi kian di-sebut paraLe eksekusi .

Namun haI ini Jarang dimanfaatkan pihak kreditur.
Jadi peranan Ketua pengadiran Negeri sangat besar

daram eksekusi. penjuaran lerang. Ketua pe.gadiran

Negeri yang memeri-ntahkan eksekusi setel_ah acla
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kemudj-an memi.mpinpermohonan dari pihak

jalannya eksekusi.

3. Dengan adanya grosse akta

yang mempunyai kekuatan

Hakim yang berkekuatan

kredit

Eksekusi meralui pengadiran sebagai peraksanaan

operasionalnya berada ditangan juru sita, akan

tetapi tanggung j awab baik forma-l- maupun material_

terhaclap pelaksanaan ekse)<usi tetap dipegang ketua

Pengadilan Negeri, kemr-rdiaan jurr-r sita mel-aksanakan

eksekusi berdasarkan surat penetapan dari_ Ketua

Pengadilan Negeri.

C.4 .Manfaat Memi-nta Grosse Akta.

I'{anfaat meminta grosse akta bagi pi-hak kreditur
antara lain sebagai berikut :

1. Guna memberi jaminan yang tebih pasti bagi pihak

kreditur tentang pemenuhan pembayaran hutang.

2. I'lemberi hak kepada pihak kreditur untul< meminta

eksekusi penjuaran relang atas harta kekayaan

debitur / atas barang jaminan. sesaat seterah

debitur wanprestasi tanpa neral-ui gugatan perdata

biasa.

yang bertitel- eksekutorial

yang sama denqan pr:tusan

pasti, akan mempers_ingkat



t. /

\'raktu dan memperkecir biaya daram , berperkara, bira
debitur me.l-akukan wanprestasi. .

. Bagi pemegang grosse akta ada keuntungan, karena

dapat secara J_angsung mengajukan permohonan

pelunasan bagi piutangnya terutama pemegang gro.sse

akta hipotik yang mempunyaj- kedudukan yang

diistimewakan clal-am pelunasan hutangnya dibandingkan

dengan kredit yang ]aj_n.

5. Dengan dimintakkan Grosse akta, maka hal ini
membedakan dengan akta otentik lainnya yang dapai_

dibuatkan atau diker-uarkan grossenya oreh notaris
tetapi tidak memberikan kekuatan eksekusi atas
grosse akta, hanya ada 2 macam grosse akta yaitu
orosse akta hipotik dan grosse akta pengakuan

hutang. sebagaimana yang dit-entukan daram pasar 224

HI R.

D.l(ekuatan pembuktian Grosse Akta.

Pada dasarnya kekuatan pembuktlan akta otentik
dapat- dilihat secara :

L. I(ekuatan pembuktian Lahiriyah.
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Dengan kekuatan pembuktian rahiriyah ini climaksudkan

kemampuan dari akta itu sendiri untuk membuktikan

dirinya sebagai akta otenti k. I(emarnpuan ini menurut

pasal 1875 KUH perdata tidak dapat diberikan kepada

akta yang dibuat di bawah tangan; akta yang dibuat
dibawah tangan baru sah, yakni sebagai yang benar_

benar berasal dari ordngr terhadap siapa akta itu
dipergunakan, apabila yang menanda i-anganinya

mengakui lcebenaran dari tanda tangannya atau apabira

dengan cara yang sah menurut hukum dapat dianggap

sebagai tel-ah diakui oleh yang bersangkutan.

2. Kekuatan Pembuktian Formaf.

Dengan kekuatan pembuktian fonna-l- ini o.l-eh akta

otentik dibuktikan, bahwa pejabat yang bersangrcutan

te.Lah menyatakan da-l_am tulisan itu, sebagaimana yang

tercantum dalam akta itu dan serain 1tu kebenaran

dari apa yang cliuraikan oleh pejabat itu sebaqai

yang di-l-akukan dan disaksikannya dicra.l-am menjal-ankan

jabatannya it_u (pasal 149 KUH perdata) .

3. Kekr-ratan pembuktian Material-.

Tidak hanya kenyataan, bahwa adanya clinyatakan

sesuatu yang ctibuktikan ol_eh akta itu, akan tetapi
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juga isi dari akta itu dianggap dibuktikan sebagai

yang benar terhadap setiap orangr )zang menyuruh

adakan,/buatkan al<ta itu sebaqai tanda bukti terhadap

dirinya (pasaL 1B70 , r811 dan 1875 KUFI pe::data) .

(G.H.S. Lumbang Tobing, tahun lg92, halaman:55_
qo\
eJ I .

Berdasarkan perundang*undangan yang berlakrl,
notaris berwewenang bahkan wajib atas permintaan dari
yang berkepentingan untuk memberikan grosse, tidak
hanya akta yang dimaksudkan daram pasal 224 HrR dan

pasal 440 KUH perdata, akan tetapi, dari semua akta
yang dibuat dal-am meminta oleh atau cli hadapan notaris
itu, tidak tegantung apakah grosse itu dapat

dipergunakan untuk Lu j uan eksekusi atau ticrak. Dapat

tidaknya dirakukan eksekusi bercrasarkan grosse itr_r

tergantung dari penira-ian dan keputusn hakim sepanjang

yang menyangkut grosse yang tidak disebutkan dalarn

pasal 244 HIR dan pasal 440 kuh perdata.

sebaqairnana ketentuan pasal zz4 }"rrR, bar.rwa lJrosse
akta notaris nlempunyai kekuatan eksekutorial yang sama

dengan keputusan hakim yang mempunyai kekuatan pasti,
sehingga jika tidak ditepati dengan'iurun cramai, maka
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clapat di j alankan secara rangsung dengan perintah J<etua

pengadilan negeri.

Sedang pemberian kuasa memasang

tidak berbentuk akta notaris tersebut
sah. Jadi bentuk perikatan pemberian

hipotik harus berbentuk akta notaris.
Berrtuk perikatan pemberian kuasa memasang hipotik

harus berbentuk akta notaris, bira tidak maka tldak
sah, akibatnya akta hipotik yang 1ahir dianggap
mengandung cacaL yuridis dan hilang kekuatan
ekekutorialnya.

'Sedangkan kalimat "Demi kea<l.i.r-an bercJasarkan

KeTuhanan yang Maha Esa pada rrakekatnya memberikan

nil-ai kekuatan eksekutoria.l- pacla hipotik.

hipotik yang

dianggap tida)<

kuasa memasang




